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PERNYATAAN MEDIA  
 

Hasil Pertemuan Komisi Pengaturan Keamanan (COSA)  
Banda Aceh, 15 Mei 2006 

 
Pertemuan Komisi Pengaturan Keamanan (COSA) ke-34 diadakan hari ini, Senin 15 Mei 
2006 dipimpin oleh Wakil Ketua Utama AMM Dato' Mohd. Rozi Bin Baharom. Perwakilan 
Pemerintah Indonesia dipimpin oleh Kolonel Amiruddin dan Perwakilan GAM dipimpin oleh 
Bapak Bahtiar Abdullah. Perwakilan dari kantor Gubernur Aceh juga menghadiri pertemuan 
ini.  
 
Pihak-pihak mendiskusikan perkembangan-perkembangan terkini di lapangan dalam bidang 
reintegrasi dan menyimak pernyataan dari ketua Badan Reintegrasi Aceh Damai (BRA) yang 
baru Husni Syabi mengenai pandangan-pandangan dan ide-idenya untuk usaha-usaha yang 
dilanjutkan oleh BRA.   
 
Pemerintah Indonesia memberikan perkembangan terbaru dari proses pendiskusian RUU PA 
oleh DPR. Pihak-pihak menyatakan kembali keinginannya agar RUU PA dapat disahkan 
sesegera mungkin. Ini akan membuka jalan bagi Pilkada untuk dilaksanakan segera setelah 
pengesahan RUU PA.  
 
AMM memberikan beberapa pertimbangan mengenai situasi di Aceh setelah AMM pergi 
meninggalkan provinsi ini. Melihat situasi setelah mandat AMM berakhir, perdamaian harus 
menjadi suatu hal yang berkelanjutan dengan sendirinya. Kepemilikan dari proses tersebut 
harus secara bertahap diambil alih oleh pihak-pihak karena peran AMM secara perlahan 
namun pasti akan berakhir. Konsultasi dan kontak langsung antara kedua belah pihak harus 
dilanjutkan di semua tingkat setelah AMM pergi dan mekanisme dibentuk untuk memastikan 
kelangsungan pasca kehadiran AMM. 
 
Pihak-pihak menyatakan kembali bahwa semua senjata-senjata yang dimiliki oleh masyarakat 
sipil Aceh dianggap sebagai kepemilikan ilegal. Siapapun yang memiliki senjata atau amunisi 
akan berhadapan dengan tuntutan kriminal. Penegakan ketertiban hukum merupakan 
tanggungjawab pihak kepolisian.   
 
Pertemuan COSA berikutnya akan diadakan hari Jum’at, 2 Juni atau Sabtu, 3 Juni pukul 10.00 
WIB.  
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